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TERHADAP TITER ANTIBODI HI (Hemaglutinasi Inhibisi)
AYAM PEDAGING JANTAN YANG DIVAKSINASI TETELO

NURLAILI DEWI SYAMSU
ABSTRAK

Penelitian 1ini dilakukan untuk mengetahui dampak
pemberian darah belut pada pakan terhadap titer antibodi
HI (Hemaglutinasi Inhibisi) ayam yang divaksinasi tetelo.

Penelitian ini menggunakan 30 ekor anak ayam
pedaging Jjantan strain Loghman berumur sehari vang
dibagi secara acak menjadi tiga kelompok. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap.

- Perlakuan vyang diberikan sebagai berikut: Kelompok
I sebagai kontrol pakan tidak diberi campuran darah
belut, Kelompok II diberi pakan dengan campuran darah
belut 5% dan kelompok III diberi pakan dengan campuran
darah belut 10%. Darah belut diberikan pada ayam mulai
umur empat hari sampai dengan akhir penelitian (umur 35
hari). Vaksinasi tetelo dilakukan sebanyak dua kali,
vaksinasi pertama dilakukan pada waktu ayam berumur empat
hari dengan strain Hitchner Bl secara tetes mata dan
vaksinasi kedua pada waktu ayam percobaan berumur 21 hari
dengan strain La Sota secara suntikan intramuskuler.

Pengukuran titer antibodi HI dilakukan pada waktu -
ayar perumur satu nari (sebelur vaksinasi tetelo pertama)
untuk deteksi antibcdi maternal, satu minggu setelah <«
yaksinasi pertama, dus minggu setelah vaksinasi pertama,
satu minggu setelah vaksinasi kedua dan dua minggu setelah
vaksinasi kedua. :

~ Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian darah
belut pada ayam yang divaksinasi tetelo tidak memberikan

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan titer antibodi
HI. '
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Penyakit tetelo merupakan penyakit ayam yang
terpenting di Indonesia. Kerugian Yyang diakibatkan
oleh penyakit inil berupa kematian, gangguan pertumbuhan
maupun penurunan produksi telur (Anonimus,1981).
Penyakit tetelo ini sering menjadi wabah terutama pada
musim penghujan dan musim peralihan. Jalannya penyakit
ini di suatu daerah sangat ditentukan oleh kepekaan
unggas dan kesempatan menyebarnya Vvirus. Penyebaran
virus di Indonesia terjadi melalui eksudat ayam yang
sakit, pakan ayam, air selokan, tikus Dbesar, burung
liar dan keong serta manusia (Ressang, 1984).

Usaha pengendalian dengan vaksinasi sudah sejak

lama dilakukan akan tetapi sampai sekarang belum
mencapai hasil vyang maksimal, baik dari segil
pelaksanaan maupun tingkat kekebalan yang
ditimbulkannya (Anonimus, 1992). Salah satu penyebab
kasus tetelo pada ayam yang telah divaksinasi adalah

rendahnya titer antibodi di bawah tingkat perlindungan
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s

minimal, sehingga tidak dapat mensnggulangi virus
L

tetelo ganas bila terjadi wabah di lapangan. Untuk
mencegah terjadinvs kasus tersebut diperlukan

monitoring serologis yang teratur uantuk mengetahui

N

)]
7o

titer antibodi didalam darah {(Anonimus, 188

[SN]

Selain meningkatnya wabah tetelo, pada musim
penghujan biasanya populasi belut ( Monopterus albus )
melimpah. Ikan yang lebih mirip wular ini merupakan
salash satu sumber launk yang cukup disenangi masyarakat
terutama masyarakat Payakumbuh Sumatra Barat. Tidak ada
yang terbuang dari belut ini, Vlimbahnya berupa darah
segar digunakan sebagai bahan pencampur pakan ternak
ayam. Sejak masyarakat Payakumbuh mencoba menggunakan
darah belut segar tersebut maka penyakit terutama
tetelo tidak lagl menyersng ayam-ayam di daerah

<

tersebut (Heryandi, 1396).

]

Melihat kenyastaan tersebut penulis sangat

¢

tertarik untuk mengetahuil dan membuktikan kebenarannya.
Salah satu sisi dapat memanfaatkan limbah agar tidak
terbuang dengan percumsa, pada sisi lain dapat
meningkatkan status kesehatan ayam dan target populasi

dzpat ditingkatkan puls.
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I.2. Perumusan Masalah

Salah satu penyebab kasus tetelo pada ayam yang
telah divaksinasi tetelo adalah rendahnya titer
antibodi yang terbentuk, sedangkan darah belut diduga
berperan dalam meningkatkan respon imun. Berdasarkan
hal tersebut ingin diketahui 1lebih lanjut apakah
pemberian darah belut segar dengan konsentrasi 5 % dan
10 % pada pakan berpengaruh terhadap titer antibodi HI

(Hemaglutinasi Inhibisi) ayam yang divaksinasi tetelo ?

I.3. Landasan Teori

Penyakit tetelo tidak lagi menyerang ayam—ayam
di daerah Payakumbuh Sumatera Barat setelah
dicoba mencampurkan darah belut pada pakan ayam.

Hal ini kemungkinan darah belut mengandung
antibodi vang berfungsi untuk mencegah tetelo

(Heryandi, 1986).

I.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian-darah belut segar dengan konsen-
trasi 5 % dan 10 % pada pakan terhadap titer antibodi

HI ayam yang divaksinasi tetelo.

I.5. Manfaat Penelitian

Hasil vang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang kebenaran
penggunaan darah belut segar pada pakan dengan

konsentrasi 5% dan 10% dalam meningkatkan titer
SKRIPSI Pengaruh Pemberian Darah Belut (Monopterus Albus) ... Nurlaili Dewi Syamsu
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antibodi HI ayam yang divaksinasi tetelo.

I.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis vyang dipakai dalam penelitian ini
sebagai berikut, pemberian darah belut pada pakan yang
makin meningkkat konsentrasinya akan meningkatkan titer

antibodi HI ayvam yvang divaksinasi tetelo.
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BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

2

I1.1. Penyakit Tetelo (Newca

iy
o
[
rb
-
bt
ty
U]
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)]
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Penyvakit tetelo juga dikenal sebagal Newcastle

Disease, Pseudo Vogelpest, Fes Unggas, Aziatische
Vogelpest, Fneumo-encephalitis dan Sampar Ayam

(Ressang, 1984). Penyakit ini pertama kali ditemukan
pada tahun 1826 di Jawa oleh Kraneveld, kemudian Doyle
pada tahun 1827 menemukan penyakit yang sama di
pinggiran Inggris Utara yaitu sekitar Newcastle On Tyne.
Tahun 1928 Edward juga menemukan penyakit ini di Indila.
Pada Tahun 1828 Konno dan kawan-kawan menemukan
penyakit ini di Korea, sedangkan pada tahun 1830
Farinas menemukan penyakit ini di Philipina (Beard dan
Hanson, 1884.

Penyakit fetelo menyerang ayam, kalkun dan
beberara species dari burung-burung liar dan burung-

burung peliharaan (Beard dan Hanson,1884). Selain

secars totsl dalam 10-14 hari. Infeksl pada manusia ini
terutama mengenai pekerja laboratorium dan pekerja di

yang menanganl unggas Vang
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(Yekti, 19838). Penyebaran penyakit ini dapat terjadi
melalui tamu yang berkunjung ke peternsakan, alat-alat
peternakan vang bagﬁ masuk ke kandang tanpa dicuci
antiseptik, atan oleh burung-burung lisr. Apsbila dalam
satu kandang terdapat ayam Lerserang maka ayam-ayan
yang lain akan mudah terserang dengan cepatnya, apalagi
apabila kebersihan kandang tidak dijaga dan lingkungan
sekitar kandang juga kotor. Ayam-ayam yang mati dan
tidak segera dikeluarkan dari kandang merupakan sumber
virus ini yang segera siap untuk menyebar ke ayam
lainnya (Rasyaf,18893).

Penyakit tetelo disebabkan oleh Paramyxovirus
yvang berdiameter 100-200 nm. Virus tersebut berada di
dalam otak, limpa, paru-paru dan darah. Pada permukaan
antigen terdapat haemaglutinin dan enzym neuraminidase.
Virus mudah tumbuh di dalam telur eraman. Sifat ini
dipakai sebsgai dasar pembuatan vaksin (Ressang, 1984 ).

Virus ini relatif tahan panas, sifat yang sangat

penting dalam kaitan dengan epidemioclogil dan
pengendaliannya. Paramyxovirus tetap menular pada
sumsum tulang dsn otftot ayam yang disimpan pada

temperstur -20 derajat celcius selams enam bulan dan

selama empst bulan pads temperatur almari pendingin

[

(Fenner et al., 1885). S5ifat lain dari virus ini adalzh
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dapat menghancurkan jaringan limfoid. Akibat kehancuran
dari jaringan limfoid yang disebabkan oleh virus ini
maka akan segera terlihat limfopeni atau penurunan
kemampuan limfosit vang bersirkulasi untuk
menanggulangi terhadap rangsangan miogen. Immunosupresi
pada penvakit tetelo mungkin disebabkan oleh reaksi
dari neuraminidase virus pada membran limfosit, dan
kemudian mengubah sirkulasinya dalam organ limfoid.
Kerusakan jaringan limfoid dapat Jjuga tercermin dari
hipogamaglobulinemia atau menurunnya kemampuan untuk
tanggap terhadap antigen dengan antibodi humoral
(Tizard, 1987).

Ayam yang terkena penyakit tetelo menunjukkan
gejala umum ayam sakit yaitu tidak aktif, sayap
terkulai dan mata ngantuk (Rasyaf, 1993). Gejala
spesifik dari penyakit ini adalah ayam-ayam itu tampak
sesak nafas dan terdengar bunyi-bunyi mencicit seakan
tercekik. Hal ini disebabkan karena dalam trachea dan
laring biasanya terdapat banyak lendir. Tinja yang
pada permulaan penyakit berwarna putih seperti kapur
dan padat lambat laun menjadi encer dan hijau, dalam
beberapa hari kemudian ayam menjadi kurus. Gejala otak
vang terlihat adalah ataksi, ayam hilang keseimbangan

atau senantiasa memutar-mutar kepalanya, berjalan
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0

keliling, berjalan kearah belakang, kepala diletakkan

di belskang punggung dan kelumpuhan (Ressang, 1384).
Diagnosa penyakit ini dapat dilakukan berdasarkan

gejala klinis, epidemiologi, perubzhan pascza mati,

isolasi virus dan pemeriksaan serclogls diantaranya

9]

Haemaglutination Inhibition (HI) Test (Anonimus, 1981).

II.2. Sistem Kekebalan Pada Ayam

Sistem kekebalan pada ayam sedikit berbeda bila
dibandingkan dengan sistem kekebalan pada mamalia,
walaupun keduanya sama-sama termasuk makhluk yang
struktur tubuhnya komplek. Perbedasn tersebut terletak
pada kelengkapan salat-alat tubﬁhnya yvang berperan
dalam mekanisme immunologik, yaitu pada ayam mempunyail
bursa fabrisius, tetapi tidak mempunyail limph node
(Anonimus, 1988).

lan untnk protexsi aysn

o

Ada tiga sistem kekeb

I
[
o)

1
}-.-—l
(&)
e
W
}...l

yaitu sistenm kekebalan humoral, sistem Kekebalan

dan sistem kekebalanseluler. Sistem kekebalzn humoral
terdiri dari sekumpulan asam amino vang disebut
imunoglobulin atau antibodi dan limfosit B vang
memproduksi antibodi (Anonimus, 1888). Sistem kekebalan
humoral (di dalam darzh dengan antibodi) lebih berperan

dalam menetralisasi atsu menginaktifkan virus tetelo

ganas agar tidak tumbuh di dalam organ-organ visceral
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ayam dibandingkan dengan kekebalan 1lokal dan seluler
(Anonimus, 18825, . oistem kekebalan lokal diketahui
karena terjadinya kekebalan terhadap suatu penyakit
tetapi tidak ditemuksn titer antibodi vyang cukup
didalam serum. Kekebalan 1lokal ini terdapat dalam
cairan/sekresi mukos yang disalurksn melewsfi lapisan
epithelisl (mucosal) pada traktus respiratorius,
gastrointestinal dan genital. Ayam yang mempunyai
kekebalan lokal dalam kadar tinggi, biasanya 1lebih
resisten terhadap penyakit bila bibit penyakitnya masuk
melewatl tempat-tempat tersebut ke dalam tubuh. Sisten
kekebalan seluler berups aktifitas limfosit T atau
sel-sel tubuh vang akan bereaksi secara langsung
terhadap antigen (Anonimus, 1888).

I1.3. Belut (Monopterus albusd

IT1.3.1. Klasifikasi dan Morfologi Belut

Saanin (18985) mengklasifikasikan belut ke dalam
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Kingdom Animalia, Subkingdom Hetazoa,
Sub Phylum Vertebrata sCraniata, Class Fisces, Sub C(Clas
Teleostei, Ordo Synbranchoidea, Famili Synbranchidae,

Genus Monopterus dan Speclies Monopterus albus,

Belut tersebar di Asis Tenggara dan Cina. Di
Indonesia terdapat di Jawa, Madura, Bali dan Sumatra,
yaitun di daerah ketinggian antara 0 - €00 m di atas
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permukaan laut (Sastrapradja dan Setyati, 1877).

Belut merupakan ikan air -“tawar Vyang mudah di
kenal karensa bentu;nya bulat panjang seperti ular,
badannya licin, tidak bersisik dan tidak bersirip.
Punggungnya berwarna kehijau-hijauan dan perutnya
berwarns kekuning-kuningan, mata kecil hampir tertutup
oleh kulit. Gigi-giginya Jjuga kecil runcing berbentuk
kerucut dengan bibir berupa lipatan kulit yang lebar di
sekeliling mulutnya (Sarwono, 1889).

Menurut Soeseno (1882), belut mempunyai cirl yang
menarik yaitu sifatnya hermaprodit. Belut dapat
berganti kelamin selama menjalani masa hidupnya, pada
waktu masih muda selalu berbentuk betina tetapi kalau
sudah tua selalu berbentuk jantan. Pada umumnya belut
betina mempunyai panjang badan 25 - 30 cm, sedang belut
jantan 35 - 40 cm. Hubungan antara panjang badan dan
jenis kelamin 1ini bagi populasi belut di daerah
tertentu tidak sama, tergantung habitat vang

bersangkutan.
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Belut dapat bertahan terbenam di lumpur-lumpur
sawah yang sudsh keging airnya. Hsal 1ini disebabkan
belut mampunyai alat pernapasan tambahan berupa kulit
tipis yang berlendir dsaslam rongga mulut, disampilng
mempunyail insang dalam rongga insangnya. Belut sering
menggali lumpur dan meninggslkan bekas di permunkaan
seperti lubang-lubang sumur, sehingga hasil ini diguna-
kan sebagsai petunjuk adanya belut.

Dalam kehidupan sehari-hari belut kecil memakan
jasad renik yang merupakan zooplankiton dan zoobentos di
bagian perairan yang dangkal. Belut dewasa akan memakan

serangga, cacing, siput dan berudu katak.

II.3.2. Komposisi Zat Gizi Daging dan Darah Belut Segar

Komposisi zat gizi ikan sangat beragam tergantung
jenis ikan, Jjenis kelamin, umur, masas penangkapan dan
habitat. Kecepatan pertumbuhan cari 1kan tergantung
jumlsh makanan dalam sir atau habitatnya. O0Oleh karens
itu yang hidup dalam lingkungan berbeda (rawa, sawah,
laut dan sebagsinya),walsupun umurnys sama, kemungkinan
mempunysali variasi terhadap panjang tubuhnya dan berat
badannya sehinggs skhirnya aksn mempengaruhi kadar zat

gizinya (Zaitsev et al., 13868).
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Selanjutnya Zaitsev et al (1963), menyatakan bahwa
komposisi zat gizi ikan terdiri atas protein, lemak,
mineral dan vitamin. Lemsk ikan mengandung proporsi
asam lemak tak Jjenuh lebih banyak dibanding dengan
lemak hewani lainnya. Ikan Jjugsa merupakan sumber
mineral seperti Ca, P dan Fe.

Komposisi =zat gizi belut tak kalsh bila di
bandingkan dengan sumber protein lainnya yaitu terdiri
dari protein 14,0 %, kadar air 58,0 % dan mengandung
energi 303 kalori (Direktorat Gizi Departemen Kesehatan
BRI, 18798).

Darah merupakan cairan fubuh yang komplek,
terdiri dari plasma dan sel-sel darah, dan mempunyai
fungsi sebagai gistem transportasi dalam tubuh. Plasma
menempati bagian 80 % dari darah dan 40 % sisanya
adalash sel-sel darah. Bagian yang terdapat dalam plasma
adalah air yang menempati 90 ¥ dari plasma, sedangkan
10 % lainnya terdiri dari karbohidrat, lemak, hormon,
vitamin, enzym, garam-garam mineral dan protein.
Protein tersebut terdiri darialbumin,globulin dan
fibrinogen. Sel-sel darah terdiri dari eritrosit,

leukosit daan trombosit (Wintrobe, 1874; Brown, 1878 ;.
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Komposisi - darah merupakan hal penting karens
y
darah adslah cairan vyvang mengangkut =zat-zst makanan
ke seluruh tubuh dan darah menyediakan sarana untuk
mengangkut dan membuang hasil sisa-sisa metabolisnme
tubuh (Brown, 1878; Tillman et al., 1884).

Hasil analisis terhadap darah belut segar vyang
dilakukan di Labor;torium Makanan Ternak Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Zat Gizi Darah Belut, Darah Sapi dan
Darah Ayam.

Zat Gizi Darah Belut*) Darah Sapi**) Darah Ayam**>
Protein (%) 25,521 13,8 21,9
Lemak (%) 0,500 1,9 1.3
Mineral (Ca) (%) 0,051 0,15 _ 3,07
Bahan Kering (%) 27,968 18 24.6
Abu (% 0,744 - -
BETN (%> 0,744 - ~
Energi 1020 Kcal/kg 77 Cal/100g 104 Cal/100g
Sumber : *) Hasil Analisa Laboratorium Makanan Ternak
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlanggs.
*K \,

Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI,
18789.
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II.3.3. Penggunaan Darah Sebagai Campuran Bahan Pakan

Ayam

AN

Susunan ransum pakan yvang sempurna akan
menghasilkan pertumbuhan ayam Vyang cepat dan sehat.
Sebaliknya ransum yang Jjelek akan membawa kerugian
besar. Sesuai dengan tingkatan .pertumbuhan, penge~
lompokan ayam pedaging bisa dibedakan menjadi 2 face
hidup, yakni fase Starter : 0-4 minggu dan finisher
5-8 minggu. Dalam hal ini maka penyusunan ransum
tingkat kandungan zat-zat makanan yang di perlukan oleh
tiap-tiap kelompok harus disesuaikan pula (AAK, 1886).
Kebutuhan zat-zat makanan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2 : Kebutuhan Zat-zat Makanan Yang Diperlukan
Oleh Tiap-tiap Kelompok Ayam Pedaging Sesuai

Unur .

. Umur
Zat Makanan
0 - ¢ Minggu 5 - 8 Minggu
Protein % 21 - 23 18 - 21
Lemak % 7 S |
Serat Kasar 4 4
Energi Kcal/kg 2800-3000 3000-3200

Sumber : DireKtorat Jendral Peternakan (1884)
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Diantara bahan-bahan msakanan yang berasal dari
hewan , Lepung da}ahlau yang Lertinggi kadar
proteinnya. Kadar proteinnya sekitar 89,3 % dan
merupakan sumber asam amino lisin bagi ayam. Tepung
darah dapat diberikan pada unggas paling banyak 5 %
dalam ransum (Santoso, 1887).

Protein dalam darah terdiri dari dua bagian,
vaitu : protein plasma dan protein serum. Peranan
protein plasma adalah sebagai bahan nutrisi, pemelihara
tekanan osmotik, penyangga, hemostatis dan dalam
mekanisme kekebalan tubuh. Protein_plasma secara garis
besar terdiri dari albumin, globulin dan fibrinogen
(Swensen, 1870; Schalm et al., 1875). ®Globulin
terdiri dari empat fraksi. Fraksi pertama berupsa
glikoprotein,fraksi kedua berupa lipoprotein, fraksi
Ketiga yaitu protein pengikat logam dan fraksi keempat
adalah gamma globulin. Fraksi keempat ini merupakan
antibodi vyang beredar, disebut juga immunoglobulin
vang erat hubungannya dengan aktifitas antibodi_aalam
serum (Guyton, 1883).°
Sumber utama darah adalah rumsah potongghewan.‘Bahan ini

saran, jumlahnya terbatas

o

tidak banyak didaspatkan 4i p

&)

a, ini disebabkan

(W

dan hanya bersifat kadangksla A

antara lain ksrena manusia menggemarinya, walaupun
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tidak menyelurunh \di yawasan tanah air (Parakkasi,
1980).

Hasil penelitian Lamaega (1976) vyang dikutip oleh
Parakkasi (1980) disimpulkan bahwa tepung darah babi
yang diolah secara biasa dapat dipergunakan sebanyak
10 % sebagai satu-satunya sumber protein hewani dalam
ransum. Penelitian itu dilakukan dalam rangka mencoba
menggantikan tepung ikan yang relatif dirasakan 1lebih
mahal oleh peternak.

Belut merupakan salah satu sumber laut yang
cukup disenangi oleh masyarakat Payakumbuh Sumatera
Barat. Limbah belut berupa darah segar digunzkan
sebagai bahan pencampur pakan ternak ayan. Darah segar
tersebut hanya dicampurkan dengan dedak atau nasi sisa
dan siap diberikan pada ayam. Penggunaan darah belut
nada pakan menyebabkan penyakit terutamsa tetelo tidak
lagi menyerang ayam-ayal di daerah itu (Heryandi,
18886).

Menurut Yuherman ya;g dikutip oleh Heryandi
(1996), kemungkinan darah belut mengandung antibodi
yvang berfungsi untuk mencegah tetelo sehingga setelah
dikonsumsi ayam, maks didalam darahnys akan terdapat

antibodi vang mencegah virus tetelc tersebut.

Pengaruh Pemberian Darah Belut (Monopterus Albus) ... Nurlaili Dewi Syamsu
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BAB il

MATER!I DAN METODE PENELITIAN

3

III.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Mskanan Ternask Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga dan Laboratorium Viroclogi-Immunologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Penelitian ini
dilaksznakan pada tanggal 20 Desember 1886 hingga
tanggal 14 Pebruari 1837.

Ayam percobaan dipelihara di kandang hewan perco-
bzan Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Kedokteran
Hewan Yniversitas Airlangga selama mnasa peneliftian,
sedangkan pengukuran titer antibodi HI dilakukan di

Laboratorium Vircologi-Immunologi Fakultas Kedokteran

Hewan Universitas Alirlangga.

ITII.2. Materi Penelitian

IIT.2.1. Hewzn Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor anak ayan

%)

pedaging jantan berumur sehari Strain Loghman.

III.2.2. Bahan Penelitian
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. 3 .
in La Sota, larutan PZ, Antikoagulan EDTA,

]
3

LY

¢
o

o,

eritrosit avam 0,5 % dan antigen ND produksi Pusvetma.

ITII.2.2. Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan Ohans (untuk menimbang pakan), gelas
ukur, mikroplat bentuk V, mikropipet dropper 0,025 ml
dan 0,05 ml, mikrodiluter 0,025 ml, tabung venoject,
spuit disposible 1 ml, 2,95 ml, pipet pasteur,

centrifuge dan lemari es.

III.3. Metode Penelitian
III1.3.1. Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dimulai ruangan dan kandang

difumigssi dengan larutan formalin 40 % dan KMnOA.

ITI.3.2. Ferlakuan Pada Hewan Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor anak ayam
pedaging jantan berunur sehari yang dibagi secara acak
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok I, II dan III.
Setiap kelompok terdiri dari 10 ekor anak ayan.

Ketiga kelompok tersebut yaitu kelompok I
sebagai kontrol diberi paskan tanpa campuran darah belut

segar, kelompok II diberi pakan dengan campuran darah
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belut segar 5 % dan 5elompok ITI diberi pakan dengan
campursn darsh belut segar 10 %. Komposisi pakan pads
ketiga kelompok tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Ransum Ayam Percobaan

, Perlakuan
Bahan baku (%) b T11
Darah belut segar 0 5 10
Konsentrat 50 50 45
Katul 35 15 25
Jagung 15 30 20

Protein kasar * 23,0645 23,2483 23,0855

Gt Bagirs T 8.7365 | 7,58 7,5594
L vl e 6,386 4,9297 5.2814
Energi (Kcal/Kg) | 2898 2890 2844

%) Hasil analisa Laboraturium Makanan Ternak Fakulrtas

Kedokteran Hewsan Universitas Airlangga.

Darah belut segar mulai diberikan pada waktu ayanm
percobaan berumur empat hari sampal dengsan akhir
penelitian (umur 395 hari).Vaksinasi tetelo dilskukan
sebanysak dua kali pada semusa kelompok.Vaksinasi
pertama dilakukan pada waktu sayam percobsan berumur
empat hari dengan strain Hitchner Bl secaras tetes mata

dan vaksinasi kedus dilakukan pada waktu ayan
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percobaan berumir 21 hari dengan strain La sota
LY

C

muskuler. Selama

wn
)
b3
ot
P._I .
jernl
[sh}
-
'_J
=
t
=
4

masa

percobaan diberi pakan dan alr minum

SecuKupnva.
I1I1I.3.3.

Setiap ayam percobaan dilambil

memperoleh serum pada waktu ayam

(sebelum pemberian darah belut dan

pertama), 11 hari (satu minggu

pertama), 18 hari (dua minggu

pertama), 28 hari (satu minggu

kedua), 35 hari(dua minggu setelah

Darah diambil melalui Jjantung dan

sebanyak 1 ml (pada jantung) dan 2,9

brachialis) dengan spuilt disposible

tabung kemudian di letakkan miring.

dipisahkan dengan menggunakan pipet

dimasukkan tabung steril. Serum

selanjutnys di uji dengan uji HI

mengetahui titer antibodl HI.
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IIT.3.4. Uji Hemaglutinasi Inhibisi (Uji Hambatan
Hemaglutinasi)

Serum Semus ayam percobaan yang diperoleh di

nji hemaglutinasi inhibisi prosedur beta dengan cara

1. Isi lubang mikroplat dengan 0,025 ml PZ menggunakan
pipet dropper 0,025 ml dari lubang satu sampail
lubang 12.

2. Isi lubang satu sampai lubang 12 (lubang 12 sebagai
kontrol serum) dengan serum yang diperiksa sebanyak
0,025 ml dengan menggunakan mikropipet dropper
0,025 ml.

3. Dengan menggunakan mikrodiluter 0,025 ml campurkan
serum sebanyak 0,025 dengan PZ pada lubang satu
dengan cara memutar—mutar mikrodiluter kemudian
pindahkan ke lubang berikutnya, demikian seterusnya
hingga lubang 10.

4. Isi lubang satu sampai lubang 10 dengan antigen 4 HA
unit sebanyak 0,025 ml dengan menggunakan mikropipet
dropper.

5 Inkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit.

6. Isi semus lubang dengan 0,05 ml suspensi eritrosit
ayam 0,5 % menggunakan mikropipet dropper 0,025 ml.

7  Inkubssi lagi pada suhu kamar selama 30 menit.

8. Baca titernya, pembacasn titer sebaiknya di

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Darah Belut (Monopterus Albus) ... Nurlaili Dewi Syamsu




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

[GN]
SV

bandingkan deAgan‘kontrol eritrosit (Allan et al.,
1878).
IIT.4. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap. Peubah yang dJdiamati adalah titer antibodi HI
pada ayam yang divaksinasi tetelo rata-rata titer
antibodi HI dinyatakan dengan Geometric Mean Titer

(GMT).

III.5. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan metode analisis ragam dan bilamana
terdapat perbedasan vang nyata maka dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan untuk mengetahui
perlakuan mana vyang berpengaruh terhadap titer
antibodi HI pada ayam ras yang civaksinasi tetelo

(Rusriningrum, 1880)
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BAB IV

\HAS& PENELITIAN

Hasil pemeriksaan serum dari ayam percobaan di
peroleh Geometric Mean Titer (GMT) dan simpangan baku
antibodi maternal terhadap tetelo pada kelompok I
adalah (log 2) 1,7+0,483, kelompok II adalah {(log 2)
1,7 + 0,483 dan kelompok III sebesar (log 2) 1,8+

0,633 dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Geometric Mean Titer dan Simpangan Baku
Arnitibodi Maternal Terhadap Tetelo Kelompok
Ayam Percobaan Sebelum Pemberian Darah Belut
dan Vaksinasi Tetelo Pertama (Pada Umur Satu

Heisd: 3
Pemberian Darah GMT dan Simpangan 1
Relompok  p.y.t Segar ( % ) Baku (log 2)
I 0 1,7 + 0,483
I1 5 1,7 + 0,483
111 10 1,8 + 0,633

Geometric Mean Titer dan simpangan baku antibodi

HI pada satu mingsgu setelah vaksinasi tetelo sertama

Ll

kelompok I sebesar (log 2) 2,7 + 0,943, kelompok II
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sebesar (log 2) 3,0 + 0,815 dan

(log 2) 3,0 40,815 dspat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.

Geometric

Mean

Titer

Antibodi HI Kelompok Ayam Percobaan

kelompok III sebesar
dan Simpangan Baku
Umur 11

Hari, 18 Hari, 28 Hari pada Umur 35 Hari.
GMT (log 2)
Kelompok
11 Hari 18 hari 28 Hari 35 Hari
I 2,7+ 0,949 3,4+1,174| 3,9+0,943 3,8+0,7889
II 3,0+ 0,815| 4,3+0,675| 4,1+1,287 |3,7+0,483
III 3,0+ 0,815| 3,8+0,7898| 3,9+0,876 |3,6+0,688

Setelah dilakukan analisis ragam di

dan

ketiga perlakuan

simpangan

baku

tidak

nyata (p> 0,05) (Lampiran 8).

GM1 dan simpangan baku antibedi HI
dua minggu setelah vaksinasi tetelo
hari) kelompok I sebesar (log 2) 3,4 +

11 sebesar +

sebesar

£

simpangan baku antibodi HI

SKRIPSI

5. Setelah

(log 2)
(log 2) 3,8 + 0,783 dapat

antibodi HI (log diantara
memberikan perbedaan yang
(log 2) pada

4,3 +

0,675

pertama

dan kelompok

pernleh GMT

{umur 18

1,174, kelompok

131

dilihat pada Tabel

dilakukan analisis ragam dipercleh GMT dan

(log 2)
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perlakuan tidak memberikan perbedsan yang nyata (p >
0,05) (Lampiran 8).

GMT dan simpanéan bakua santibodi HI pada satu
minggu setelah vaksinasi tetelo kedua (28 hari)
kelompok I sebesar (log 2) 3,8 + 0,843, kelompok II
sebesar (log 2) 4,1 + 1,287 dan kelompok IIT (log 2
3,89 + 0,876 dapat dilihat pada Tabel 5. Setelsh
dilskukan analisis ragam diperoleh GMT antibodi HI (log
2) diantara ketigs perlakuan tidak memberikan perbedaan
yang nyata (p > 0,05) (Lampiran 10).

GMT dan simpangan baku antibodi HI pada dua
minggu setelsh vaksinasi tetelo kedua kelompok I
sebesar (log 2) 3,8 + 0,789, kelompok II sebesar (log
2) 3,7 + 0,483 dan kelompok III sebesar (log 2) 3,6 +
0,968 dapat dilihat pada Tabel 5. Setelah dilakukan
analisis ragam diperoleh GMT antibodi HI (log 2) di
antara ketiga perlakuan tidak memberikan perbedsan yang
nyata (p > 0,05) (Lampiran 11}.

Grafik GMT antibodi HI (log 2) kelompok ayam

@]

percobaan satu minggu setelah vaksinasi tetelo pertama
(umur 11 hari), dua minggu setelah vaksinasi tetelo

pertama (umur 18  hari), satu minggu setelah

W
8]

vaksinasi tetelo kedus (umur 28 hari) dan dua minggu
setelah vaksinasi tetelo kedua (umur 35 hari) dapat

dilihat Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik GMT Antibodi HI (log 2) Kelompok Ayam Percobaan

Umur 11 hari, 15 hari, 28 hari dan 35 hari

—_—

~

GEOMETRIC MEAN TITER ANTIBODI HI (log 2)

UMUR AYAM PERCOBAAN (HARI) ——

x Kelompok I
® Kelompok II
O Kelompok III
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BAB V
PEMBAHASAN
Hasil penelitian vang dipercleh menunjukksan
bahwa dari ketigs perlaskuan vang diberikan vyailtu

pember}an pakan tanpa campuran darah belut, pemberian
pakan dengan campuran darah belut 5 ¥ dan pemberian
pakan dengan campuran darsh belut 1DZ7tidak berﬁengaruh
nyata iterhadap titer antibcdi HI pada avam vyang di -
vaksinasi. tetelo. Hal 'ini kemungkinan disebabkan oleh
karena pada semua kelompok ayam tersebut memperoleh
kandungan protein dalam jumlah vyang sama dan sesuai
dengan kebutuhan protein ayam pedaging berkisar 23 %.
Pemberian protein yang cukup dapat mempengaruhi
daya tahan tubuh, karena protein merupakan zat gizi
vang sangat penting dan erat hubungannya dengan proses-
proses metabolisme tubuh. Secara umum protein berperan
dalam pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan, mekanisme
pertahanan tubuh, mengatur proses metabolisme (enzym)
serta sebagai sumber energi apabila keperluan energi
tubuh tidak dipenuhi oleh karbohidrat dan lemak
(Sediaoetama, 1981 ; Winarno 1882). Meynard et al

(1879) dam Jain (1888) Jjuga mengatakan bahwa fungsi
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untama protein ada}ah sebagail pembentuk hormon, antibodi
dan merupakan bahan\ bakiz hemoglobin dan eritrosit.
Selain hal di atas Fenner et al,  (1895) menerangkan
bahwa bilsa tubuh kekurangan gizi dapat mengganggu
setiap mekanisme yang bekerja sebagai pendorong bagi
masuknya, replikasi atau perkembangan virus ke seluruh
tubuh dan telah berulang kali diamati bahwa kekurangan
gizi yang serius akan mengganggu produksi antibodi dan
respon imun berperantara sel dengan aktifitas fagosit
dan dengan integritas kulit dan membran sel.

Pada éambar 1 tampak bahwa kelompok 1 dengan
perlakuan tanpsa pemberian daraﬁ belut segar pada
pakannya, GMT antibodi HI mencapail puncaknya satui minggu
setelah vaksinasi tetelo kedua (umur 28 hari) kemudian
mulai menurun pada dua minggu setelah vaksinasi tetelo
kedua (umur 35 hari). Kelompok II yang mendapat

perlakuan dengan pemberian pakan yang dicampurl darah

M
v

o1

belut 5 ¥ GMT antibodi HI mencapai puncaknya pada
dua minggu setelah vaksinasi tetelo pertama (umur18hari)

kemudian mulai menurun pada satuminggu setelah vaksinasi

tetelo kedus (umur 28 hari). Begitu pula pada kelompok
ITI yang mendapat campuran darah belut 10 % pada
pakannya, GMT antibodi HI mencapal puncaknya pada
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28

satu minggu setelah vaksinasi tetelo kedua (umur 28 hari)
dan mulai menurun pada dua minggu setelah vaksinasi
tetelo ke dua (umur 35 hari).

Adanya peningkatan dan pennrunasn titer antibodi
vang tidak sama pada masing-masing kelompok ayam
percobzan yang divaksinasi tetelo disebabkan oleh dua
faktor, vyaitu faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor 1luar meliputi ‘hal-nal yang menyebabkan stres
pada ayam diantaranya adalah suhu udara, kelembaban
di dalam kandang  meningkat, adanya = bunyi-’
bunyian vang keras  dan mengejutkan serta
pengaturan véntilasi vang kurang sempurna. Pada
penelitian ini diupayakan. faktor luar tersebut
seragam. Faktor dalam dan yang tidak dapat diseragsamkan

adalah karena adanya perbedaan respon imun humoral pada

uksi

nasing-wnasing ayan untuk membangkitlan Proc

.

antibodi. Subowo (1993) menyatskan bahwa penyuntikan

-...
e
M

substansi &ssing dalam tubuh hewan vang

Y

imunokompeten, oleh adanya respon imun humoral akan
membangkitkan produksi antibodi yang spesifik terhadsp
substansi asing tersebut dalam Serumnya setelah
beberapa saat. Segera setelah penyuntikan antigen

tersebut merupaksnperiode laten atauperiode induksi

0}
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30

oleh karena belum ditunjukkan adanya antibodi. Dalam
periode ini masih berlangsung perubashan-perubahan
seluler seperti pengenalan, trasfcormasi sel, pembelahan
dan diferesiasi. Setelah berakhirnya periode 1laten,
menyusul periode biosintesis antibodi yang dibedakan
dalam tiga fase vaitu fase logaritmik, terjadi
kenaikan antibodi secara logaritmik dan berakhir pada
puncak kadarnya. Pada fase 1ini menyebabkan pertambahan
banyaknya plasmasit sebagai hasil pembelahan berulang
limfosit B. Pada fase datar, sesungguhnya kadar
antibodi yang terukur bukanlah Jjumlah yang diproduksi

seluruhnya tetapi Jumlah antibodi yang diproduksi

‘plasmasit setelah dikurangi oleh antibodi yang telah
Eereaksi dengan antigen yang disuntikan dan yang
telah mengalami katabolisme sehingga apabila telah
terjadi keseimbangan antara yang diproduksi dan yang
bereaksi padas saat yang sama maks tidak ada kenailkan
antibodi lagi. Bilasanya antibodi ini tidak berlangsung
lama. Fase penurunsan terjadi apabila santibodi vang
vang mengalami katabolisme dan bereasksi lebih banyak

dari pads yang diprodunksi.
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BAB Wi

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1i. Kesimpulan

ot

Berdasarkan hasil nvpenelitian, dapat ditarik
kesimpulan bzhwa pemberian darah belut segar pads
pakan sebanyak 5 % dan 10 % tidak memberikan pengarunh
vang nyata terhadap peningkatan titer antibodi HI ayam
yvang divaksinasi tetelo.

VI.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di satas maka

disarankan untuk dilakukan penelitian 1lebih lanjut

mengenrali kandungan zat-zat lain dalam darah belut.
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@8]
SN

RINGKASAN

NURLAILI DEWI SYAMSU, FPemberian Darah Belut
¢Monopterus albus) pada Pakan Terhadap Titer Antibodi
HI ( Hemaglutinasi Inhibisi) Ayam Pedaging Jantan yang
Divaksinasi Tetelo (di bawah bimbingan Ibu Rahayu
Ernawati sebagai Pembimbing Pertama dan Ibu S
Hidanah sebagai Pembimbing Kedua).

Kegagalan usaha mencegah timbulnya penyakit
tetelo melslui vaksinasi salsah sétunya disebabkan oleh
rendahnya titer antibodi yang dihasilkan sehingga
tingkat kekebalan yang ditimbulkannya rendah. Darah
belut diduga dapat meningkatkan respon imun sehingga
dapat meningkatkan titer antibodi terutama terhadap
tetelo (Anonimus, 1886).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuil

pengaruh pemberian darah belut pada pakan terhadap

titer antibodi HI pads ayam vyang divaksinasi tetelo
Hasil yvang dipercleh dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang kebenaran

penggunaan darah belut pada pakan dengan konsentrasi
5% dan 10% dalam meningkatkan titer antibodi HI ayam

yvang divaksinasi tetelo.
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€
(W)

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor anak ayam

pedaging Jantan vang berumur sehari. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan tiga perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan pada
masing-masing kelompok adalah kelompok I sebagai
kontrol pada pakannya tidak diberi darah belut,
kelompok II diberi pakan dengan campuran darah belut
5%dan kelompok III diberi pakan dengan campuran
darah belut 10 %. Darah belut mulai diberikan pada
waktuayam percobaan berumur empat hari pada kelompok
IT dan kelompok III sampai akhir penelitian.
Semua kelompok divaksinasi tetelo pertama dengan
strain Hitchner B1 secara tetes mata pada waktu berumur
empat hari dan divaksinasi tetelo kedua dengan strain
La Sota secara suntikan intramuskuler pada waktu ayam
berumur 21 hari. Pengukuran titer antibodi dilakukan
pada waktu ayam berumur satu hari (untuk deteksi
antibodi maternal), 11 hari, 18 hari, 28 hari dan 35
hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ketiga
perlakuan yang diberikan tidak memberikan perbedaan

vang nyata.
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Lampiran 1. Pembuatan Suspensi Eritrosit Ayam 0,5 %

Darah merah ayam vang berssal dsri donor diambil

sebanyak 5 ml melaluil vena Brachialis dengan
menggunakan spuilt disponsible 5 ml vang didalamnya

sudah diisi dengan antikoagulan EDTA. Darah yang di
peroleh dicuci dengan Larutan PZ sambill dipusingkan
dengan kecepatan 1500 rpm selama 10 menit kemudian
supernatan dibuang. Selanjutnya dilakukan pencucian
sebanyak dua kali lagi dengan cara yang sama, kemudian
darah merah ayam pekat diambil sebanyak 0,5 ml dan di
tambah larutan PZ sampaj mencapai volume 100 ml

kemudian dikocok secara perlahan.

Lampiran 2. Penbuatan Antigen 4HA Unit.
Antigen ND yang akan digunakan, diuji HA dengan

cara sebagsi berikut untuk mengetshui titer HA

[

1. Isi lubang mikroplat dengan 0,025 nm mulai lubang
satu sampail 12 pada baris I dan II. Alat vyang di

gunakan untuk mengisi lubang mikroplat dropper 0,025

ml.
2. Isi lubang satu baris I dan II dengan antigen
sebanyak 0,025 ml dengan mikropipet dropper 0,025 ml
3. Dengan memakal diluter, campurkan antigen dan FPZ
pada lubang satu dengan memutar-mutar, kemudian
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pindah ke lubang berikutnya. Demikian seterusnya

sampai lubang 11. Lubang 12 digunakan sebagai
kontrol eritrosit (tanpa antigen).
4. Isi semua lubang dengan 0,05 ml eritrosit ayam .5 %

Inkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit, kemudian

n

di Dbaca titernya, pembacaan titer sebaiknya di

bandingkan dengan kontrol eritrosit.

Setelah titernya diketahui kemudian dilakukan
pengenceran dengan larutan PZ hingga 4 HA unit lalu
dititrasi kembali untuk menguji .ketetapan pengeceran
dengan cara sebagail berikut
1. Lubang satu sampail lubang 12 pada baris I dan

II diisi dengan 0,025 ml. PZ dengan mikropipet

dropper 0,025 nl

)

I=i lubang satu baris I dan Il dengan antigen 4 HA
unit sebanyak 0,025 ml dengan mikropipet dropper

0,025 ml.

(W)

Dengan memakai diluter, campurkan antigen dan PZ
pada lubang satu dengan memutar-mutar, kemudian
pindahkan ke lubang berikutnya. Demikian seterusnya
sampail lubzng 11. Lubang 12 digunakan sebagai

kontrol eritrosit (tanpa antigen 4 HA unit).
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4. Isi semua lubang dengan 0,025 ml eritrosit ayam 0,5%

5. Inkubasikan padaz suhu kamar selama 30 menit.

o]

Bila pengeceran tepat aglutinasi terjadi pada lubang

satu dan dua (Allan et al., 1878).
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Lampiran 3. Titer Antibodi Maternal Terhadap Tetelo
C(log 2) Ayam Percobaan Pada Umur Satu Hari

(Sebelum Pemberian Darah Belut dan
Yaksinasi?

Kelompok I Kelompok II Kelomnpok III
Nomor Titer Nomor Titer Nomor Titer
Individu |Antibodi| Individul{Antibodi|Individu|Antibodi

HI HI HI
1 2 1 2 1 2
2 2 2 2 2 2
3 2 3 2 3 3
4 2 4 2 4 1
5 2 5 2 5 2
B 2 B 1 (& 2
7 1 7 2 7 1
8 1 8 1 8 1
9 2 9 2 9 2
10 1 10 1 10 A
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Lampiran 4. Titer Antibodi HI (log 2> Ayam Percobaan
Pada Umur 11 Hari (Satu Minggu Setelah
Vaksinasi Tetelo Pertamad.

Kelompok I Kelompok II Kelompok TIII
Nomor Titer Nomor Titer Nomor Titer
Individu|{ Antibodi|Individu{Antibodi{Individu| Antibodi

HI HI HI
1 2 1 2 1 A
2 2 2 2 2 4
3 2 3 A 3 3
4 2 4 2 4 1
5 2 5 2 5] 2
5 2 B 1 5] 2
% 1 7 2 7 1
8 1 8 1 & 1
8 2 3 A 3 2
10 1 10 1 10 2
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Lampiran 5. Titer Antibodi HI C(log &) Ayam Percobaan
Umur 18 Hari (Dua Minggu Setelah Vaksinasi

Tetelo Pertamad

! RKelompok I RKelompok II Kelompok III
Nomor Titer Nomor Titer Nomor Titer
Individu |Antibodi|{Individu Antibodi|{Individu| Antibodi

HI HI HI

1 3 1 5 1 2
4 3 2 S 2 4

3 2 3 4 3 3

4 4 4 3 4 4

5 3 5 5 5 5
6 2 B 4 B 4

7 3 7 4 7 4

8 5] 8 4 8 4

8 4 9 4 9 4

10 & 10 5 10 4

SKRIPSI
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Lampiran 6. Titer Antibodi HI (log 2> Ayam Percobaan
Pada Umur 28 Hari (Satu minggu Setelah

Vaksinasi Tetelo Keduad.

Kelompok 1 Kelompok II Kelompok ITI
Nomor Titer Nomor Titer Umur Titer
Individu {Antibodi |Individu|Antibodi{Individu| Antibodi

HI HI HI
1 3 1 2 1 3
2 & 2 5 2 <
4 4 4 4 3 5
5 5 5 B S S
6 2 B 3 6 5
7 [ 7 3 7 3
3 5 8 4 8 3
9 3 g 4 S 4
10 = 10 4 10 4

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Darah Belut (Monopterus Albus) ... Nurlaili Dewi Syamsu




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

44
Lampiran 7. Titer Antibodi HI Clog &) Ayam Percobaan
Pada Umur 35 Hari (Dua Minggu Setelah
Yaksinasi Tetelo Kedua)d.
Kelompok I Kelompok II Kelompok I1I
Nomor Titer Nomor Titer Nomor Titer
Individu| Antibodi| Individu{Antibodi|{Individu Antibodi
HI HI HI
1 3 1 3 1 3
2 5 2 4 2 5
3 4 3 4 3 3
4 3 < 4 = 5
5 4 5 4 5 5
B 3 6 4 B 3
7 4 7 3 7 3
g8 5 8 4 8 3
2 3 g 3 3 3
10 4 10 4 10 3
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Lampiran 8. Analisis Statistik Titer Antibodi HI Pada
Satu Minggu Setelan Vaksinasi Tetelo
Pertama.
Ulangan Perlskuan (Kelompok) Total
I II 11 |
1 3 3 2
7 3 2 3
3 3 o 4
4 3 4 4
5! 2 3 2
5] 4 4 2
7 3 3 3
8 4 2 4
9 3 4 3 '
10 1 2 3
X 27 30 30 87
X 2,7 3 3
zX 81 96 96 273
?
(87>~ 7568
o - - = 252,3
30 30
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JK Perlakuan

JR Sisa

KT Perlakuan

KT.
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54
22 + 3%+ ... + 3%y
273 - 252,3
20,7
272+ 302 + 302
- 252,3
10
2529
_ 252.3

10

0,8

JK. Total - JK Perlakuan
20,7 - 0,6

20,1

JK Perlskuan

t-1

JK

Sisa

£ (n—1)
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a7
20
3 (10-1)
= (0,741
0:;3
F Hitung =
0,741
= (0,405
Analisis Ragam CAnavad
SK db JK KT F hitung F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 2 0,5 0,3 0,405 3,85 5,49
Sisa 27 20,6 0,741
Toctal 281 20,7
Dari hasil analisis ragam didapatkan bahwa
F hitung < F Tabel 0,05, hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan vang nyata diantara ketiga

perlakusan.
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Lampiran 9. Analisis Statistik Titer Antibodi HI Pada
Dua Minggu Setelah Vaksinasi Tetelo
pertama.
Perlakuan (Kelompok) Total
Ulangan I 11 111
1 3 5 2
2 3 5 4
3 2 4 3
4 4 3 4
5 3 5 5
B 2 4 4
7 2 4 4
8 B 4 4
g 4 4 4
10 4 5 4
=X 24 43 36 115
X 34 4,3 3,8
. 128 189 150 467
2
(1157
FK 2
30
= 440,833
JK Total - (32 + 3% 4+ 3% 4. ... + 4 + 4%y - 440,833
SKRIPSI
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= 487 - 440,833

= 26,167

2 & Al
347 + 437 + 38

Perlakuan

- 440,833
10

= 444,99 - 440,883

= 4,087

Sisa = 26.167 - 4.087

Perlakuan

Sissa =

Hitung =
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0
Analisis Ragam (Anavad
SK "aptt  JK KT F Hitung F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 2 4,087 12,034 2,484 3530 5,49
Sisa 271 22,1 0,89
Total 29| 28,1867

Dari Hasil Analisis Ragam didapat bahwa F Hitung
< F Tabel 0,05, Hal ini berarti tidak terdapat

perbedaan yang nyata antara ketiga perlakuan.
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Lampiran 10. Analisis Statistik Titer Antibodi HI FPada
Satu Minggu Setelah Vaksinasi Tetelo

Kedua.
Perlakuan (Kelompok) Total
Ulangan
I IT III
1 3 2 3
2 4 5 4
3 5 B 3
4 4 4 | 5
5 5 53 5]
6 2 3 5
4 2 3
5 4 3
3 4 4
10 4 4 4
b8 4 38 41 39 119
% 3,8 4,1 3,9
Tx% 161 183 159 503

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Darah Belut (Monopterus Albus) ... Nurlaili Dewi Syamsu




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

,
(11932
FE =
30
= 472,003
2 4
JK Total = (3% + 42 452 4. ... + 4% + 4%y - 472,002
- 503 - 472,003
- 0,287
3K Bisa - 30,987 = 30,7
392 + 41% + 8g9%
JK Perlszkuan = — 472,003

KT Perlakuan = ———

KT Sisa = —

F Hitung =
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Analisa Ragam CAnava)d

SK db JK KT F Hitung F Tabel

Perlakuan| 2 0,287 |0,134 0,184 . 3,39 5,48
Sisa 27¢{ 30,7 1,137
Total 29} 30,867

Dari Hasil Analisis Ragam didapatkan bahwa
diantara ketiga perlakuan tidak wmemberikan perbedaan

yang nyata (F hitung < F Tabel 0,05).
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FPada

Dua Minggu Setelah Vaksinasi Tetelo Kedua.

FPerlakusn (Kelompok)
Ulangan Total
I II ITI
1 3 3 3
2 5] 4 5
3 4 4 3
4 3 4 5
5 4 4 5
B 3 4 3
7 4 3 3
8 5] 4 3
9 3 3 3
10 4 4 3
ZX 38 37 36 111
X 3,8 5y 7 P
X~ 150 133 138 427
(111)“
FK R
30
= 410,7
2 2 2 2 ;
JK Total = (37 4+ 57 + 47 +...... + 3 - 410,7
= 427 - 410.,7
= 16,3
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JK Perlakuan

JK Sisa

KT Ferlakuan

KT Sissa
F Hitung
SKRIPSI
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387 + 377 + 36

- 410,7

1

= 410,9 - 410,7
= 0,2
= 18,3 - 8,2

= 18,1
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Analisis Ragam CAnavad
SK ab JK KT F Hitung F Tabel
0,08 0,01
Perlakuan| 2 0.2 0,1 0,168 3535 5,49
Sisa 271 16,1} 0,596
Total 291 16,3
Dari hasil analisis ragam didapatkan bahwa diantara
ketiga perlakuan tidak memberikan perbedaan yang nyata (F

hitung < Tabel 0,05).

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Darah Belut (Monopterus Albus) ...

Nurlaili Dewi Syamsu




	HALAMAN JUDUL

	ABSTRAK

	DAFTAR ISI

	BAB 1

	BAB II
	BAB III
 
	BAB IV
 
	BAB V

	BAB VI

	RINGKASAN

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN




